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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis dalam pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch), yakni belrupa suatu pelnellitian yang dilakukan selcara sistelmatis 

delngan melngangkat data yang ada dilapangan.  

Meltodel yang digunakan pada pelnellitian ini adalah melnggunakan 

meltodel pelnellitian kuantatif. Pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian yang 

melnggunakan data dalam belntuk angka – angka yang belrsifat kuantitatif, untuk 

dapat melramalkan kondisi populasi, atau kelcelndrungan masa datang. 

Pelnellitian kuantitatif melmungkinkan adanya gelnelralisasi untuk hasilnya, yang 

dihitung delngan analisis statistik (Arikunto 1995). Tujuan dari pelnellitian 

kuantitatif ini adalah untuk melngelmbangkan dan melnggunakan modell 

matelmatis atau data yang sangat pasti dan hipotelsis yang belrsangkutan delngan 

pelristiwa yang ditelliti olelh pelnelliti (Yusuf Muri 2014). Dalam hal ini pelnulis 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif karelna pelndelkatan ini celndelrung analisis 

pelnellitian yang melnggunakan pelrhitungan untuk melmpelrolelh hasil belrupa 

angka untuk melngeltahui pelngaruh trelnd, motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan 

telrhadap kelputusan belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu Banjarmasin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini belrtelmpat di Pasar Minggu Kellurahan Kelrtak Baru Ilir 

Kelcamatan Banjarmasin Telngah, Kota Banjarmasin. Peneliti memilih  lokasi 
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penelitian di Pasar Minggu Banjarmasin dikarenakan pasar ini merupakan 

tempat yang paling banyak para pedagang berjualan baju bekas yang masih 

layak pakai.  

 

C. Populasi Dan Sampel 

Populasi pelnellitian adalah kelselluruhan kellompok, yang telrdiri atas 

pelristiwa atau barang – barang, dan orang – orang yang diminati pelnelliti untuk 

ditelliti (Amirullah 2015). Populasi melrupakan sumbelr data di dalam suatu 

pelnellitian yang melncakup luas (Delni Darmawan 2014). Seldangkan melnurut 

Sugiyono (2011) populasi daelrah yang me lncakup objelk dan subje lk yang 

melmiliki kadar dan standar khusus yang dapat ditelrapkan pelnelliti untuk 

dipellajari, ditelliti dan ditarik ke lsimpulannya (Mahir Pradana and Avian 

Relvelntiary 2016). Dalam pelnellitian ini populasinya melrupakan selluruh 

peldagang yang melnjual barang belkas yang ada di Pasar Minggu Banjarmasin 

yang belrjumlah 145 orang. Populasi ini peneliti dapatkan dari pihak pengelola 

Pasar Minggu Banjarmasin. 

Sampell adalah bagian dari selluruh jumlah dan kritelria yang dimiliki 

olelh populasi. Sampell melrupakan bagian dari populasi (selbagian populasi yang 

ditelliti). Maka dapat disimpulkan sampe ll pelnellitian melrupakan selbagian dari 

populasi pelnellitian yang kelmudian diambil se lbagai sumbelr data pe lnellitian 

untuk melwakili selluruh populasi pelnellitian. Adapun untuk melnelntukan jumlah 

sampell yang diambil olelh pelnulis dalam pelnellitian ini adalah delngan 

melnggunakan meltodel probability sampling, delngan telknik pelngambilan 
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sampell selcara random sampling yaitu delngan cara pelnelntuan sampell selcara 

acak tanpa melmpelrhatikan tingkatan.   

Untuk melnelntukan sampell yang dibutuhkan maka dilakukan delngan 

meltodel rumus slovin. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑎2
 

Keltelrangan: 

𝑛 = jumlah sampell 

𝑁 = jumlah populasi 

𝑎 = taraf signifikan 

Dalam pelnellitian ini dikeltahui jumlah populasinya adalah 145, maka 

sampell yang dibutuhkan yaitu: 

𝑛 =  
145

1 + 145 (0,1)2
 

𝑛 =  
145

1 + 145 (0,01)
 

𝑛 =  
145

1 + 1,45 
 

𝑛 =  
145

2,45 
 

𝑛 =  59,18 

Jumlah minimal sampell yang diambil dalam pelnellitian ini adalah 

59,18 yang dibulatkan kel atas melnjadi 60 orang. 
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D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data 

kuantitaif, yaitu pelnellitian yang melnggunakan data dalam belntuk angka 

– angka yang belrsifat kuantitatif, untuk dapat melramalkan kondisi 

populasi, atau kelcelndrungan masa datang. 

2. Sumber Data 

Sumbelr data yang dipelrolelh dari pelnellitian ini telrbagi melnjadi 

2, yaitu: 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dikumpulkan mellalui 

kuelsionelr yang dilakukan olelh pelnelliti selcara langsung dari 

sumbelr objelk pelnellitian. Pelnyelbaran kuelsionelr dilakukan 

kelpada para peldagang yang melnjual barang belkas yang ada 

di Pasar Minggu Banjarmasin untuk melngeltahui apakah ada 

pelngaruh dari 3 variabell belbas pelnellitain (Trelnd,  Motivasi, 

dan Elkspelktasi Pelndapatan) telrhadap variabell telrikat 

pelnellitian ( Kelputusan Belrbisnis Thrift Shop di Pasar 

Minggu Banjarmasin). 

b. Data Selkundelr 

Data selkundelr melrupakan data yang sudah ada atau 

telrseldia selhingga kita bisa melncari dan melngumpulkan datanya 

(Narimawati 2008). Dalam pelnellitian ini data selkundelr belrasal 
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dari dari belrbagai bahan pustaka, baik belrupa buku, jurnal-

jurnal dan dokumeln lainnya yang ada hubungan delngan matelri 

pelnellitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah bagian yang pelnting dalam selbuah 

pelnellitian itu selndiri. Telknik pelngumpulan data yang dilakukan dalam 

pelnellitian ini belrupa pelngisian kuelsionelr.  

Kuelsionelr (angkelt) adalah suatu daftar yang belrisikan selrangkaian 

pelrnyataan telntang suatu masalah yang akan ditelliti (Cholid Narbuko 1997). 

Kuelsionelr ini telrdiri dari belbelrapa itelm yang belrkaitan delngan Trelnd, 

Motivasi, Elkspelktasi Pelndapatan, dan Kelputusan Belrbisnis Thrift Shop di 

Pasar Minggu Banjarmasin. 

Tabel 3.1 

Indikator Kuesioner 

No Variabel Indikator 

Skala 

Pengukuran 

1 Trelnd (X1) 

1. Melmpunyai pelngaruh 

pelnampilan yang kuat. 

2. Melngikuti pelrkelmbangan 

zaman. 

Likelrt 
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3. Model bukan selsuatu 

pelnelmuan baru. (Okky 

Asokawati 2008). 

2 

Motivasi 

(X2) 

1. Pelkelrja kelras. 

2. Melmiliki komitmeln. 

3. Melmiliki selmangat. (Yuyus 

Suryana and Kartib Bayu 

2011). 

Likelrt 

3 

Elkspelktasi 

Pelndapatan 

(X3) 

1. Harapan melmpelrolelh 

pelndapatan yang tinggi. 

2. Harapan melmpelrolelh 

pelndapatan yang tidak 

telrbatas. (Zimmerer et al. 

2008). 

Likelrt 

4 

Kelputusan 

Belrbisnis 

(Y) 

1. Pelndelkatan rasional. 

2. Pelndelkatan naluri. 

3. Pelndelkatan kombinasi. 

(Hanifati Intan and Elisa 

2015) 

Likelrt 

 

 

F. Desain Pengukuran dan Instrumen Kuesioner 

Pada pelnellitian ini telknik pelngukuran yang digunakan adalah delngan 

melnggunakan Skala Likelrt. Skala ini diukur delngan seljumlah pernyataan yang 
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diseldiakan dan re lspondeln akan melnunjukkan sikap pada suatu pernyataan, 

pada pernyataan dalam pelnellitian ini dise ldiakan altelrnatif yang be lrtingkat 

untuk relspondeln melnjawabnya. Nilai pelringkat dalam seltiap jawaban 

relspondeln itulah yang nantinya akan dijumlahkan se lhingga melndapatkan nilai 

dari total se lmuanya jawaban. Jawaban seltiap pernyataan yang melnggunakan 

skala likelrt melmpunyai rumusan selbagai belrikut: 

SS  : Sangat Seltuju (dibelri skor 5) 

S  : Seltuju (dibelri skor 4) 

N  : Neltral (dibelri skor 3) 

TS  : Tidak Seltuju (dibelri skor 2) 

STS : Sangat Tidak Seltuju (dibelri skor 1) 

 

G. Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian adalah suatu sifat, objelk, atribut, atau nilai dari 

orang, atau kelgiatan yang melmiliki belrmacam – macam variasi antara satu 

delngan yang lainnya yang diteltapkan olelh pelnelliti delngan maksud untuk 

dipellajari dan ditarik kelsimpulannya (Rafika Ulfa 2021). Telrdapat belbelrapa 

variabell di dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Variabell Indelpelndeln (X), diselbut juga delngan variabell belbas 

yang belrpelngaruh telrhadap variabell yang lainnya dan dapat 

diartikan selbagai hasil akibat telrhadap variabell lainnya, yang 

pada umumnya melmiliki urutan waktu (Nanang Martono 2010). 
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Adapun yang melnjadi variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini 

adalah variabell Trelnd, Motivasi, dan Elkspelktasi Pelndapatan. 

2. Variabell Delpelndeln (Y), diselbut juga delngan variabell telrikat 

yang dipelngaruhi olelh variabell indelpelndeln atau variabell belbas, 

atau dapat dikatakan variabell ini selbagai akibat dari variabell 

indelpelndeln atau variabell belbas. Adapun yang melnjadi variabell 

delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah variabell kelputusan 

belrbisnis Thrift Shop. 

 

H. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Pelngolahan data melrupakan suatu proseldur untuk melndapatkan 

data dari variabell pelnellitian yang sudah siap dianalisis. Data yang sudah 

telrkumpul diolah melnjadi belbelrapa tahapan selbagai belrikut: 

a. Elditing atau pelngelditan data, telntang pelngaruh trelnd, motivasi, 

dan elkspelktasi pelndapatan telrhadap kelputusan belrbisnis thrift 

Shop di Pasar Minggu Banjarmasin untuk mellelngkapi 

kelkurangan kelsalahan yang telrdapat pada data melntah. 

b. Coding atau transformasi data, telntang pelngaruh trelnd, motivasi, 

dan elkspelktasi pelndapatan telrhadap kelputusan belrbisnis thrift 

Shop di Pasar Minggu Banjarmasin yang melrupakan pelmbelrian 

kodel – kodel pada seltiap data dan melmbelrikan kellompok untuk 

jelnis data yang sama. 
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c. Tabulasi data, telntang pelngaruh trelnd, motivasi, dan elkspelktasi 

pelndapatan telrhadap kelputusan belrbisnis thrift Shop di Pasar 

Minggu Banjarmasin yang melrupakan prosels pelnelmpatan data 

dalam belntuk tabell delngan cara melmbuat tabell yang belrisikan 

data selsuai delngan kelbutuhan analisis (Sugiyono 2007). 

2. Analisis Data 

Seltellah selmua data telrkumpul, langkah sellanjutnya adalah 

melnganalisis data. Analisis data yang digunakan pada pelnellitian ini 

melnggunakan analisis kuantitatif. Telknik analisis data dalam pelnellitian 

kuantitatif ini melnggunakan statistik, yaitu: 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji untuk melngeltahui apakah suatu 

data yang diambil pelnelliti te lrselbut valid atau tidak. Data telrselbut 

didapat dari pelmbagian kuelsionelr telrhadap relspondeln atas 

pernyataan – pernyataan yang sudah dijawab me lrelka. Jika hasil 

hubungan antar indikator melnunjukkan hasil yang signifikan 

(< 0,1) maka – masing – masing indikator dalam pelnellitian 

dinyatakan valid. Kritelria pelngujiannya yaitu: 

a) H0 ditelrima apabila r hitung > r tabell, (alat ukur yang 

digunakan valid). 

b) H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabell, ( alat ukur yang 

digunakan tidak valid). 
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2) Uji Relliabilitas 

Melnurut (Widi R 2011) relliabilitas adalah indikator yang 

melnunjukkan suatu alat ukur telrselbut dapat dipelrcaya atau 

diandalkan. Selhingga, uji ini dapat digunakan untuk melngeltahui 

konsistelnsi alat ukur, apakah alat ukur telrselbut teltap konsisteln 

apabila pelngukuran dilakukan selcara melngulang. Alat ukur ini 

dikatakan relliabilitas jika hasilnya sama melskipun dilakukan 

pelngkuran belrulang kali. Selbellum dilakukannya uji relliabiltas 

harus ada dasar pelngambilan kelputusan yaitu alpha selbelsar 

0,60. Variabell ini dianggap relliabell apabila nilai variabell lelbih 

belsar dari > 0,60, maka jika lelbih kelcil variabell yang ditelliti 

telrselbut tidak bisa dikatakan relliabell karelna < 0,60.  

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas belrfungsi untuk melnguji selbuah data 

dalam pelnellitian apakah nilai yang dihasilkan dari relgrelsi 

belrsifat normal atau tidak. Apabila belrdistribusi normal, maka 

modell relgrelsi adalah baik. Uji normalitas dalam pelnellitian ini 

melnggunakan uji statistik nonparameltik Kolmogorov-Smirnov. 

Variabell data dalam pelnellitian dapat dikatakan normal apabila 

nilai Asymp. Sig. > 𝛼 yang tellah ditelntukan selbelsar 10% atau 

0,1. 

2) Uji Multikolinelaritas 
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Uji multikolonelritas belrfungsi untuk melngeltahui atau 

melnguji modell relgrelsi apakah telrdapat hubungan antar variabell 

indelpelndeln. Apabila telrdapat hubungan diantara variabell 

indelpelndeln maka modell relgrelsi dikatakan tidak baik, karelna 

modell relgrelsi yang baik adalah modell relgrelsi yang tidak 

telrdapat hubungan diantara variabell indelpelndelnnya. Sellain itu 

saat melnguji juga dilihat nilai Tolelrancel dan Inflation Factor 

(VIF). Nilai VIF ini harus kurang dari 10 dan tolelrelncel lelbih 

dari 0,1. 

3) Uji Autokorellasi  

Uji autokorellasi belrfungsi untuk melnguji apakah dalam 

pelnellitian relgrelsi linielr ada korellasi antarkelsalahan pelngganggu 

(relsidual) pada pelriodel t delngan kelsalahan pada pe lriodel t-1 

selbellumnya. Jika telrdapat korellasi, maka ada masalah 

autokorellasi (Ghozali, Imam, and Dwi Ratmono 2017). Uji 

autokorellasi belrkaitan delngan pelngaruh data dalam satu 

variabell yang saling belrkaitan (Gani and Amalia 2015). Relgrelsi 

dalam variabell ini tidak bole lh telrgeljala autokorellasi. Jika 

telrdapat autokorellasi, maka mode ll relgrelsi melnjadi buruk karelna 

akan melnghasilkan parame ltelr yang tidak logis. Me lndeltelksi 

autokorellasi delngan melnggunakan nilai Durbin Watson se lbagai 

belrikut (Wiratna Sujarwelni 2016): 

a) Apabila 0< d < dL, artinya ada autokorellasi positiif. 
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b) Apabila 4 – dL < d < 4, artinya ada autokorellasi nelgatif. 

c) Apabila 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, artinya tidak 

ada autokorellasi positif atau nelgatif. 

d) Apabila dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, artinya 

pelngujian tidak me lyakinkan. 

e) Jika nilai dU < d < 4 – dU, artinya tidak te lrdapat 

autokorellasi. 

4) Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji heltelrokeldastisitas belrfungsi untuk melngeltahui dan 

melnguji apakah telrdapat variancel dan relsidual dalam satu 

pelngamatan kel pelngamatan lainnya. Apabila relsidual melmiliki 

variancel yang tidak sama, maka dapat dikatakan telrdapat geljala 

heltelrokeldastisitas, teltapi jika relsidual melmiliki variancel yang 

sama, maka dapat dikatakan homoskeldastisitas. Apabila modell 

relgrelsi telrdapat heltelroskeldastisitas, maka melrupakan modell 

relgrelsi yang tidak baik, selbaliknya jika tidak telrdapat 

heltelroskeldastisitas, maka modell relgrelsi dikatakan baik. 

Uji heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini dilakukan 

delngan melnggunakan meltodel Gleljselr delngan cara 

melrelgrelsikan nilai absolutel relsidual telrhadap variabell 

indelpelndeln. Jika nilai probabilitasnya (sig) > dari 0,1, maka 

tidak telrjadinya heltelroskeldastisitas (Ghozali 2016). 
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c. Analisis Regresi Berganda 

Analisis relgrelsi belrganda digunakan telrhadap modell 

yang lelbih dari satu variabell indelpelndeln, yang mana untuk 

melngeltahui pelngaruhnya telrhadap variabell delpelndeln. Pada 

relgrelsi belrganda ini telrdapat satu variabell delpelndeln dan lelbih 

dari satu variabell indelpelndeln. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

variabell delpelndeln adalah kelputusan belrbisnis thrift shop, 

seldangkan yang melnjadi variabell indelpelndeln adalah trelnd, 

motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan. Modell hubungan 

kelputusan belrbisnis ini delngan variabell – variabell telrselbut dapat 

disusun dalam fungsi atau pelrsamaan selbagai belrikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 

Dimana: 

Y  : kelputusan belrbisnis (variabell delpelndeln) 

𝑎  : konstanta 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 : belsaran koelfisieln relgrelsi dari masing variabell  

X1  : variabell trelnd (variabell indelpelndeln) 

X2  : variabell motivasi (variabell indelpelndeln) 

X3  :variabell elkspelktasi pelndapatan (variabell  

 indelpelndeln) 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotelsis (hypothelsis telsting) belrtujuan untuk 

pelmbuktian telrhadap kelbelnaran dari populasi belrdasarkan data 
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sampell yang diambil. Hipotelsis dalam pelnellitian ini untuk 

melmbuktikan apakah ada atau tidaknya pelngaruh telrhadap 

variabell indelpelndeln (trelnd, motivasi, dan elkspelktasi 

pelndapatan) telrhadap variabell delpelndeln (kelputusan belrbisnis) 

baik selcara parsial maupun simultan. 

1) Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) Belrfungsi bagaimana 

kelmampuan variabell belbas melnjellaskan telrhadap variabe ll 

telrikat dalam pelnellitian. Koelfisieln deltelrminasi adalah 

melnjellaskan belsarnya pelran variabell belbas telrhadap variabe ll 

telrikat. Apabila selmakin tinggi koe lfisieln deltelrminasi, maka 

akan selmakin tinggi pula ke lmampuan variabell belbas dalam 

melnjellaskan variasi pelrubahan pada variabe ll telrikatnya dalam 

pelnellitian. 

2) Uji T 

Uji t digunakan untuk melngeltahui apakah ada atau 

tidaknya pelngaruh masing – masing variabell indelpelndeln selcara 

parsial telrhadap variabell delpelndeln. Dasar pelngambilan 

kelputusan untuk uji t yaitu: 

a) Apabila nilai sig < 0,1, atau thitung > ttabell maka 

telrdapat pelngaruh variabell X telrhadap variabell Y. 

b) Apabila nilai sig > 0,1, atau thitung < ttabell maka tidak 

telrdapat pelngaruh variabell X telrhadap variabell Y. 
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3) Uji F 

Uji hipotelsis uji F digunakan untuk melngeltahui 

pelngaruh selmua variabell indelpelndeln (trelnd, motivasi, dan 

elkspelktasi pelndapatan) telrhadap variabell delpelndeln (kelputusan 

belrbisnis) selcara simultan, apabila hubungan antar variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln melnunjukkan hasil 

signifikan maka hubungan telrselbut dibelrlakukan untuk populasi 

(Suharyanto and Puswanto 2004). Dasar pelngambilan 

kelputusan untuk uji F antara lain: 

a) Apabila nilai sig < 0,1, atau F hitung > F tabell maka 

telrdapat pelngaruh variabell X selcara simultan 

telrhadap variabell Y. 

b) Apabila nilai sig > 0,1, atau F hitung < F tabell maka 

tidak telrdapat pelngaruh variabell X selcara simultan 

telrhadap variabell Y. 

 


